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Abstract

Happiness is a life’s goal for everyone. It also has an important role in the educational environment, especially
for individuals who live in boarding schools. Happiness could escalate student’s motivation especially in
learning and indirectly influence student’s activities while staying in boarding schools. The purpose of this
study is to determine whether there are influences from religious orientation (intrinsic and extrinsic),
hardiness (commitment, control, and challenge), and quality of friendship (stimulating companionship, help,
intimacy, reliable alliance, self validation, and emotional security) towards the Happiness of santri. This
research involved 240 students from boarding schools in Bandung. The sampling technique used in this study
is non probability sampling. The questionnaires for measuring Happiness using OHI (Oxford Happiness
Inventory), religious orientation using ROS (Religious orientation Scale), hardiness using hardiness Scale
(how hardy are you?), and quality of friendship using MFQ FF (Mcgrill Friendship Questionnaire - Friend’s
Functions). Confirmatory Factor Analysis (CFA) was used to test the validity of each item in the questionnaire
from LISRELS8.7 software. While statistical testing using multiple regression analysis of SPSS 17 software.
Based on the results of the data analysis, there was a significant influence of religious orientation, hardiness,
and quality of friendship on students' Happiness.
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Abstrak

Kebahagiaan merupakan tujuan hidup bagi semua orang. Kebahagiaan juga memiliki peran penting dalam
lingkungan pendidikan khususnya bagi individu yang tinggal di pondok pesantren. Dengan adanya
kebahagiaan dapat meningkatkan motivasi belajar dan secara tidak langsung dapat mempengaruhi aktivitas
yang dilakukan oleh para santri selama berada di pondok pesantren. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada pengaruh dari orientasi religius (intrinsik dan ekstrinsik), hardiness (commitment,
control, dan challenge), dan quality of friendship (stimulating companionship, help, intimacy, reliable alliance,
self validation, dan emotional security) terhadap kebahagiaan santri. Penelitian ini dilakukan pada 240 santri
pondok pesantren modern di Bandung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah non probability sampling. Untuk alat ukur kebahagiaan menggunakan OHI (Oxford Happiness
Inventory), orientasi religius menggunakan ROS (Religious orientation Scale), hardiness menggunakan
hardiness Scale (how hardy are you?), dan quality of friendship menggunakan MFQ FF (Mcgrill Friendship
Questionnaire - Friend’s Functions). Uji validitas alat ukur menggunakan teknik Confirmatory Factor
Analysis (CFA) dengan bantuan software LISRELS8.7. Sedangkan analisis data menggunakan teknik analisis
regresi berganda dengan bantuan software SPSS 17. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan
penelitian ada pengaruh yang signifikan orientasi religius, hardiness, dan quality of friendship terhadap
kebahagiaan santri.
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Pendahuluan

Semua aktivitas, kerja, dan upaya manusia pada akhirnya selalu mengarah pada upaya mencapai
atau menjadi bahagia (Arif, 2016). Seperti halnya yang dikatakan oleh Franklin (2010) bahwa
kebahagiaan bukan sekedar merasa baik, menjadi kaya, atau memiliki barang-barang, melainkan
merupakan cara hidup yang selalu mengejar, bergerak maju, dan berkembang dengan tujuan
memaksimalkan potensinya.

Menurut Seligman (2005) kebahagiaan sebagai emosi positif dan kegiatan positif tanpa unsur
paksaan sama sekali dari kondisi dan kemampuan seseorang untuk merasakan emosi positif. Emosi
positif terbagi dalam tiga macam: emosi yang ditujukan pada masa lalu, masa depan atau masa
sekarang. Puas, bangga dan senang adalah emosi yang berorientasi pada masa lalu. Optimisme,
kepercayaan, keyakinan, dan kepercayaan diri adalah emosi yang berorientasi pada masa depan.
Sementara itu emosi positif pada masa sekarang dimasukkan ke dalam kegiatan positif yang
dilakukan saat ini. Carr (2004) mengungkapkan bahwa kebahagiaan adalah kemampuan untuk
menikmati diri sendiri dan orang lain yang bertujuan untuk bersenang-senang, mengekspresikan
perasaan positif, dan kepuasan dalam kehidupan.

Berdasarkan studi longitudinal terhadap 2000 orang Amerika dan Meksiko yang berumur lebih
dari 65 tahun, Ostir, Markides Black dan Goodwin (dalam Carr, 2004) menemukan bahwa setelah
dua tahun, para subjek yang merasa bahagia terbukti dua kali lebih mungkin bertahan hidup
dibandingkan dengan subjek yang tidak bahagia. Kebahagiaan akan meningkatkan motivasi belajar
siswa dan secara tidak langsung akan mempengaruhi efektivitas mereka dalam proses belajar
(Soleimani & Tebyanian , 2011). dan memiliki kontrol emosi yang baik serta mampu menghadapi
peristiwa dalam kehidupan dengan baik, tentunya bukan dengan cara ataupun perilaku yang
menyimpang (Rostiana & Nisfiannoor, 2004),. Sebaliknya menurut Nettle (2005) inividu yang tidak
merasa bahagia cenderung memiliki angka harapan hidup yang lebih rendah daipada individu yang
merasa bahagia. Menurut Alissa dan Avin (2010) remaja yang tidak bahagia akan memiliki kesedihan
dalam dirinya yang dapat mempengaruhi orang di sekitarnya dengan negatif, selain itu menjadi sulit
berkonsentrasi, tidak fokus dan senang menyendiri.

Setiap orang seharusnya bahagia, termasuk santri di pondok pesantren. Khan (2013) dalam
studinya mengatakan bahwa hidup di pondok pesantren dapat membuat individu menemukan
ketenangan. Mendengar lantunan ayat suci Al- qur’an dan juga dapat melantunkannya disetiap ba’da
shalat dapat membuat jiwa seseorang menjadi tenang. Kehidupan sehari-hari di pesantren
dimanfaatkan untuk segala kebaikan diri atau melakukan hal-hal positif, seperti bangun di tengah
malam ketika semua orang masih terlelap dalam tidur untuk bersujud, merundukkan wajah, dan
berdo’a kepada Allah. Selain itu dalam pondok pesantren ada beberapa peraturan yang harus ditaati
yang bertujuan untuk mendidik santri agar dapat menjadi seseorang yang lebih baik, lebih disiplin
dalam belajar, dan disiplin dalam menggunakan waktu. Hal tersebut bertujuan agar para santri tidak
hanya beriman namun juga berilmu. Namun di sisi lain, tinggal di asrama jauh dari orang tua disertai
dengan berbagai peraturan dan kegiatan menuntut santri untuk dapat beradaptasi dengan pola hidup
yang berbeda dengan sebelumnya. Padatnya kegiatan dan ketatnya peraturan terkadang membuat
sebagian santri merasa mudah jenuh, bosan dan rentan terhadap stres, sehingga santri akan berpotensi
untuk melanggar peraturan yang ada. Selain itu menurut Arifin (dalam Pritaningrum & Hendriani,
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2013) bahwa kecenderungan masalah yang dihadapi santri yaitu tidak tahan dengan disiplin pondok
pesantren yang terlalu ketat dan merasa jenuh dengan aktifitas di pondok pesantren. Permasalahan
beberapa santri juga berkaitan dengan lingkungan sosial, misalnya masalah dengan teman dan
masyarakat di lingkungan pondok pesantren, tidak betah, dikarenakan santri harus bergaul dengan
orang lain yang berbeda adat istiadat di lingkungan tempat tinggalnya (Handono & Bashori, 2013).
Juga kenyataan bahwa hampir 75% santri yang tinggal di pondok pesantren adalah kemauan orang
tua bukan dari santri itu sendiri (Sutris, 2008)). Sedangkan hasil dari penelitian Rahmawati (2015)
menjelaskan bahwa sebanyak 60,77% santri yang menunjukkan ketidakpatuhan terhadap aturan
memiliki latar belakang masuk pondok pesantren karena permintaan orang tua. Akibatnya santri akan
kurang memiliki keinginan untuk mematuhi aturan atau akan melanggar peraturan yang berlaku
dikarenakan kurangnya kesadaran diri pada santri dan ini berakibat pada munculnya rasa tidak
nyaman santri, sehingga menjadi kurang bahagia.

Pandangan yang berbeda disampaikan oleh Kuswandi (2017) bahwa hidup di pondok pesantren
dapat menjadikan santri bahagia karena memiliki teman baru dari seluruh penjuru nusantara
Indonesia. Selain itu, sistem pembelajaran yang mengedepankan pelajaran kepesantrenan (ma’hadi)
dan mengedepankan syari’at Islam, menjadi faktor penyebab kebahagiaan. Kebersamaan dalam
belajar dan beribadah juga menjadi faktor lain kebahagiaan mereka.

Kebahagiaan dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kebahagiaan adalah orientasi religius intrinsik, karena orang-orang berorientasi religius intrinsik
cenderung menggambarkan reaktivitas tekanan darah rendah terhadap faktor stress dibandingkan
dengan orang-orang berorientasi religius ekstrinsik (Powell, Shahabi, & Thoreson, 2003). Orientasi
religius intrinsik adalah faktor pelindung terhadap penyakit jiwa, sementara orientasi religius
ekstrinsik telah diklasifikasikan sebagai faktor risiko dalam hal penyakit jiwa (Hunter &Merrill,
2013).

Allport dan Ross (dalam McCormick et al., 2000) mengemukakan bahwa orientasi religius adalah
motivasi dan visi psikologis yang berkenaan dengan kehidupan beragama seseorang. Seseorang yang
imannya kuat walau apapun yang terjadi tidak akan mengganggu atau mempengaruhi bahkan
keimanan itu akan membawa ketentraman dan kebahagiaan hati. Selain itu hasil penelitian Koenig
pada tahun 1997 (dalam Jalaluddin, 2002) menemukan bahwa sebagian besar penduduk Amerika,
yaitu sekitar 20- 40% mengatakan bahwa agama merupakan salah satu faktor penting yang membantu
mereka mengatasi situasi hidup yang penuh stress. Ketika individu mempunyai keyakinan bahwa
Allah tidak akan memberikan ujian diluar batas kemampuan hamba-Nya dan akan memberikan jalan
keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi maka individu tersebut akan mencari alternatif
penyelesaian masalah yang efektif, positif dan sesuai dengan ajaran-ajaran agama Allah, sehingga
tindakan negatif yang akan merugikan individu kemungkinan kecil terjadi. Keimanan seseorang juga
akan mempengaruhi bagaimana dia menanggapi suatu hal yang terjadi dalam hidupnya. Untuk
memperkuat iman dapat dilakukan dengan cara beribadah dalam berbagai aspek serta melakukan
segala kegiatan yang didasari oleh ketulusan atau kesadaran dalam diri. Perilaku ini dapat kita jumpai
pada wadah yang menjadikan religiusitas sebagai topik utama dalam segala aspek kehidupan serta
kegiatannya, yaitu pondok pesantren. Namun, terkadang perilaku beribadah dan segala kegiatan
keagamaan, ternyata tidak menjamin kebahagiaan pada diri individu yang ada di dalamnya.
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Faktor yang mempengaruhi kebahagiaan selanjutnya adalah hardiness. Hardiness adalah suatu
konstalasi karakteristik kepribadian yang membuat individu menjadi lebih kuat, tahan, stabil, dan
optimis dalam menghadapi stress dan mengurangi efek negatif yang dihadapi (Kobasa, 1982). Studi
telah melaporkan bahwa individu yang tinggi dalam sifat hardiness lebih mungkin melaporkan
kebahagiaan, kepuasan kerja, kepuasan hidup, dan kesehatan mental dan fisik (Cunningham & De La
Rosa 2008, Delahaij et al., 2010, Schreurs et al., 2010). Studi lain menunjukkan menunjukkan bahwa
ada hubungan positif antara hardiness dan kebahagiaan (Walker 2006, Erbes et al., 2011, Nayyeri &
Aubi 2011, Zhang 2011). Sebaliknya bahwa individu yang memiliki tingkat hardiness yang rendah
lebih mungkin melaporkan gangguan mental, seperti depresi, kecemasan, dan stres (Eschleman et al.,
2010).

Hardiness juga telah terbukti berhubungan dengan penggunaan strategi coping individu yang aktif
dan berfokus pada masalah untuk menghadapi kejadian stress (Gentry & Kobasa, 1984; Kobasa,
1982). Kedua mekanisme ini, pada gilirannya, dihipotesiskan mengurangi jumlah tekanan psikologis
yang dialami dan memberi kontribusi pada kesajahteraan psikologis jangka panjang individu.
Individu dengan hardiness yang baik akan dapat merasakan kebahagiaan. Sebab, situasi yang
menekan merupakan bagian dalam dinamika kehidupan manusia yang mempunyai konsekuensinya
stress, sehingga dibutuhkan kemampuan untuk beradaptasi dengan melakukan cara-cara koping yang
efektif akan membantu individu mencapai suatu kehidupan yang bahagia serta sehat secara psikologis
(Sarafino, 1997; Desjarlais et al., 1995; Kahn, 1981). Hardiness berkembang pada anak usia dini dan
muncul sebagai akibat dari kekayaan, keragaman, dan menghargai pengalaman hidup (Maddi &
Kobasa, 1984). Menurut Kobasa (1979), efek dari hardiness terhadap kesehatan mental dimediasi
oleh penilaian kognitif individu terhadap strategi penanganan situasi yang penuh tekanan dan
sandiwara. Schultz dan Schultz (1990) menambahkan bahwa individu yang memiliki tingkat
hardiness yang tinggi memiliki sikap yang membuat mereka lebih mampu dalam melawan stress.
Mereka akan lebih tenang menghadapi masalah sehingga mereka akan lebih bisa merasakan
kebahagiaan.

Selain itu faktor yang mempengaruhi kebahagiaan selanjutnya adalah quality of friendship. Quality
of friendship itu sendiri menurut Mendelson dan Aboud (dalam Brendgen et.al., 2001) adalah suatu
proses fungsi persahabatan (hubungan pertemanan, pertolongan, keintiman, kualitas hubungan yang
dapat diandalkan, pengakuan diri, rasa aman secara emosional) yang terpuaskan. Menurut Santrock
(2003) persahabatan merupakan hubungan antar individu, yang ditandai keakraban, saling percaya,
menerima satu dengan yang lain, mau berbagi perasaan, pemikiran dan pengalaman, serta kadang
melakukan aktivitas bersama.

Penelitian yang dilakukan oleh Demir (2007) menunjukkan bahwa seseorang akan lebih bahagia
saat mengalami persahabatan dengan kualitas yang tinggi dengan sahabat. Seseorang yang menjalin
persahabatan tidak terlepas dari aktivitas yang dilakukan bersama dengan sahabatnya seperti
pembicaraan yang mendalam, pemberian pertolongan satu sama lain, serta sejumlah kegiatan bersama
yaitu makan bersama, menonton film, berbelanja dan berolahraga bersama. Pada sebuah penelitian,
remaja, menghabiskan waktu rata-rata 103 menit per hari untuk interaksi yang berarti dengan sahabat
dibandingkan dengan hanya 28 menit per hari dengan orang tua (Santrock, 2003).
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Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Kebahagiaan
menurut Seligman (2005) adalah suatu keadaan yang ingin dicapai oleh individu berdasarkan
penilaian subyektifnya mengenai emosi dan kegiatan positif yang meliputi kepuasan pada masa lalu,
optimisme di masa depan, dan kesenangan dan keterlibatan dalam aktivitas pada masa sekarang
(Seligman, 2005). Orientasi Religius adalah sistem cara pandang individu mengenai kedudukan
agama dalam hidupnya, yakni bagaimana agama berperan dalam kehidupan seseorang (Allport &
Ross, dalam McCormick et.al., 2000). Hardiness adalah onstalasi karakteristik kepribadian yang
membuat individu menjadi lebih kuat, tahan, stabil, dan optimis dalam menghadapi stress dan
mengurangi efek negatif yang dihadapi (Kobasa, 1982). Quality of friendship adaah suatu proses
fungsi persahabatan (hubungan pertemanan, pertolongan, keintiman, kualitas hubungan yang dapat
diandalkan, pengakuan diri, rasa aman secara emosional) yang terpuaskan (Mendelson & Aboud,
dalam Brendgen et.al., 2001). Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, membuat penulis
merasa terertarik untuk melakukan penelitian mengenai orientasi religius, hardiness, dan quality of
friendship terhadap kebahagiaan santri.

Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah 356 santri yang berusia 12 sampai dengan 16 tahun di daerah
Bandung. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 240 santri. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik non probability sampling. Teknik ini penulis pilih karena satuan sampling
dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk memperoleh sampel dengan
karakteristik yang sesuai.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa kuesione. Kusioner yang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk skala model likert, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS),
sangat tidak setuju (STS). Subjek diminta untuk memilih salah satu dari pilihan jawaban yang masing-
masing jawaban menunjukan kesesuaian pernyataan yang diberikan dengan keadaan yang dirasakan
oleh subjek.

1. Alat Ukur Kebahagiaan

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah OHI (Oxford Happiness Inventory).
Alat ukur ini dikembangkan oleh Argyle, Martin, dan Crossland (1989) berdasarkan teori
dari Seligman yang membagi kebahagiaan menjadi tiga dimensi (emosi positif terhadap
kepuasan masa lalu, emosi positif terhadap optimis masa depan, dan emosi positif pada
masa sekarang), alat ukur ini terdiri dari 29 item (Argyle et.al., 1989).

2. Alat Ukur Orientasi Religius

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROS (Religious orientation Scale)
yang dibuat oleh Allport — Ross (1967), terdiri dari dua dimensi yaitu orientasi religus
intrinsik dan orientasi religius ekstrinsik.
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3. Alat Ukur Hardiness

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hardiness Scale yang diterbitkan
olen American Health pada tahun 2007 dengan judul how hardy are you? alat ukur ini
mengukur tiga dimensi hardiness yang dikembangkan Kobasa (1984) yaitu komitmen,
kontrol, dan tantangan.

Hasil Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah santri pondok pesantren modern berusia 12 sampai 16
tahun. Gambaran umum responden penelitian ini diuraikan secara rinci di bawabh ini yaitu berdasarkan
usia, jenis kelamin, kelas, jumlah uang saku bulanan, alasan masuk pesantren, dan teman dekat.

Tabel 1. Gambaran subjek penelitian

Gambaran Umum  Subjek Penelitian N =240 Persentase (%0)
12 tahun 55 22.92%
13 tahun 94 39.17%
. 14 tahun 59 24.58%
Usia
15 tahun 29 12.08%
16 tahun 3 1.25%
Laki-laki 139 57.92%
Jenis kelamin
Perempuan 101 42.08%
1 Mts 134 55.83%
Kelas 2 Mts 67 27.92%
3 Mts 39 16.25%
Rp. 50.000 — Rp. 140 58.33%
499.999
Jumlah uang saku Rp. 500.000 — Rp. 98 40.83%
bulanan 1.000.000
> Rp. 1.000.000 2 0.83%
Kemauan sendiri dan 32 13.33%
orang tua
Alasan masuk pesantren  Kemauan sendiri 147 61.25%
Kemauan orang tua 61 25.42%
Ada 229 95.42%
Teman dekat ]
Tidak 11 4.58%
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Responden dalam penelitian ini adalah santri pondok pesantren modern berusia 12 sampai 16
tahun. Gambaran umum responden penelitian ini diuraikan secara rinci di bawah ini yaitu
berdasarkan usia, jenis kelamin, kelas, jumlah uang saku bulanan, alasan masuk pesantren, dan
teman dekat.

Dari tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa responden yang berusia 12 tahun sebanyak 55 orang
(22.92%), sementara yang berusia 13 tahun sebanyak 94 orang (39.17%), yang berusia 14 tahun
sebanyak 59 orang (24.58%), yang berusia 15 tahun sebanyak 29 orang (12.08%), dan yang berusia
16 tahun sebanyak 3 orang (1.25%). Selanjutnya, berdasarkan jenis kelamin, berdasarkan tabel
diatas dapat diketahui bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak dari responden
dengan jenis kelamin perempuan. Jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 139
orang (57.92%), sementara responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 101 orang
(42.08%).

Berdasarkan tingkatan kelas jumlah responden yang ada di kelas 1 Mts sebanyak 134 orang
(55.83%), sedangkan yang ada di kelas 2 Mts sebanyak 67 orang (27.92%), dan yang ada di kelas
3 Mts sebanyak 39 orang (16.25%). Selanjutnya, berdasarkan jumlah uang saku bulanan,
berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa responden dengan uang saku sebesar Rp. 50.000 —
Rp. 499.999 sebanyak 140 orang (58.33%), responden dengan uang saku sebesar Rp. 500.000 — Rp.
1.000.000 sebanyak 98 orang (40.83%), dan responden dengan uang saku > Rp. 1.000.000 sebanyak
2 orang (0.83%). Berdasarkan alasan masuk pesantren, responden dengan alasan kemauan sendiri
dan orang tua sebanyak 32 orang (13.33%), sedangkan responden dengan alasan kemauan sendiri
sebanyak 147 orang (61.25%), dan responden dengan alasan kemauan orang tua sebanyak 61 orang
(25.42%). Kemudian, berdasarkan table diatas dapat ketahui bahwa responden yang mempunyai
teman dekat sebanyak 229 orang (95.42%), dan yang tidak mempunyai teman dekat sebanyak 11
orang (4.58%).

Selanjutnya, pada tahap ini penulis menguji hipotesis dengan teknik analisis regresi berganda
dengan menggunakan software SPSS 17.0.

Tabel 2. R Square
Model R R Square Adjusted R Square Error of the Estimate

1 .644a 414 .389 7.25107

Selanjutnya, pada tahap ini penulis menguji hipotesis dengan teknik analisis regresi berganda
dengan menggunakan software SPSS 17.0. Berdasarkan data tabel 2 dapat dilihat bahwa perolehan
R square sebesar 0.414 atau 41.4%. Artinya proporsi varians dari kebahagiaan yang dijelaskan oleh
variabel orientasi religius (ekstrinsik dan intrinsik), hardiness (commitment dan challenge), dan
quality of friendship (stimulating companionship, help, intimacy, reliable alliance, self validation,
dan emotional security) terhadap kebahagiaan adalah sebesar 41.4%. Sedangkan 58.6% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
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Tabel 3. Anova

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 8519.237 10 851.924 16.203 .000a
Residual 12040.381 229 52.578

Total 20559.618 239

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perolehan uji F terhadap R2 bahwa pengaruh orientasi
religius, hardiness, dan quality of friendship terhadap kebahagiaan signifikan yaitu 0.000 (p < 0.05).
Hal ini menolak hipotesis nihil (mayor) yang berbunyi “Tidak ada pengaruh yang signifikan dari
dimensi orientasi religius (ekstrinsik dan intrinsik), hardiness (commitment dan challenge), dan
quality of friendship (stimulating companionship, help, intimacy, reliable alliance, self validation,
dan emotional security) terhadap kebahagiaan. Artinya ada pengaruh orientasi religius (ekstrinsik
dan intrinsik), hardiness (commitment dan challenge), dan quality of friendship (stimulating
companionship, help, intimacy, reliable alliance, self-validation, dan emotional security) terhadap
kebahagiaan.

Selanjutnya, penulis menguji regresi dari masing-masing independen variabel untuk
mengetahui signifikan atau tidaknya koefisien regresi yang dihasilkan, dapat dilihat melalui kolom
Sig (kolom ke enam). Jika Sig, <0,05 maka koefisien regresi yang dihasilkan signifikan
pengaruhnya terhadap work-family conflict, begitupun sebaliknya. Adapun besarnya koefisien
regresi dari masing-masing independen variabel terhadap work-family conflict dapat dilihat pada
tabel berikut:

Kebahagiaan = 10.760 + 0.045 (OREKS) + 0.351 (ORINT)* + 0.311 (HCOMM)* + 0.0.14

(HCHALL) + 0.007 (QSC) + 0.119 (QH) - 0.181 (Q1)* - 0.081 (QRA) + 0.251 (QSV)* - 0.052
(QES)
Dari hasil koefisien regresi di bawah terdapat empat independent variable yang signifikan

pengaruhnya terhadap kebahagiaan, yaitu orientasi religius intrinsik, commitment, intimacy, dan
self validation.
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Tabel 4. Koefisien Regresi

Unstandardized Standardized T Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10.760 4.403 2.444 .015
OREKS .045 .075 .038 .601 .548
ORINT 351 .063 340 5.566 .000
HCOMM 311 .052 335 5.964 .000
HCHALL .014 .049 015 292 q71
QscC .007 .091 .008 .082 935
QH 119 112 119 1.057 292
Ql -.181 .088 -.184 -2.053 .041
QRA -.081 .083 -.081 -.975 331
QSV 251 .098 241 2.559 011
QES -.052 .096 -.052 -.543 588

Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan didapatkan hasil yang kemudian dianalisis oleh penulis,
didapatkan kesimpulan yang juga merupakan jawaban dari permasalahan penelitian. Berdasarkan
analisis data penelitian maka kesimpulan yang didapat adalah terdapat pengaruh orientasi religius,
hardiness, dan quality of friendship terhadap kebahagiaan santri. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji
hipotesis yang menguji signifikansi masing-masing koefisien regresi terhadap dependent variable,
dapat diketahui bahwa terdapat empat varibel yang nilai koefisien regresinya signifikan, yaitu;
intrinsik, commitment, intimacy, dan self validation. Sementara enam variabel lain tidak signifikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan dipengaruhi oleh satu dimensi dari
orientasi religius yaitu intrinsik, satu dimensi dari hardiness yaitu commitment dan dua dimensi dari
quality of friendship yaitu intimacy dan self- validation.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh orientasi religius, hardiness, dan quality of
friendship terhadap kebahagiaan pada santri. Beberapa variabel yang diduga berpengaruh terhadap
kebahagiaan adalah orientasi religius yang terdiri dari dimensi intrinsik, hardiness yang terdiri dari
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dimensi commitment dan challenge, dan quality of friendship yang terdiri dari dimensi intimacy dan
self validation.

Variabel pertama yang akan dibahas yaitu orientasi religius. Berdasarkan kesimpulan yang telah
diambil, satu dimensi dari orientasi religius yaitu intrinsik berpengaruh secara siginifikan terhadap
kebahagiaan pada santri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Moltafet et.al. (2010)
yang mengatakan bahwa orientasi religius intrinsik merupakan prediktor positif dari kebahagiaan.
Kebahagiaan individu sedikit banyak dipengaruhi oleh orientasi agamanya. Individu dengan orientasi
religius intrinsik lebih bahagia daripada individu dengan orientasi ekstrinsik. Oleh karena itu,
direkomendasikan bahwa landasan untuk mengalami orientasi religius yang lebih intrinsik harus
dilakukan untuk individu. Berdasarkan nilai koefisien regresi, intrinsik memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kebahagiaan santri. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi intrinsik,
maka semakin tinggi pula kebahagiaan pada santri.

Sedangkan dimensi ekstrinsik tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap kebahagiaan pada
santri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Moltafet et.al., (2010) yang mengatakan
bahwa ekstrinsik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhaap kebahagiaan. Thaha dan Rustan
(2017) dalam penelitiannya mengatakan, orang yang memiliki orientasi religius ekstrinsik akan
memandang agama dalam rangka kegunaan untuk berbagai hal, antara lain untuk memperoleh rasa
aman, penghiburan, pembenaran diri, memperbaiki status, dan bertahan melawan kenyataan atau
memberi sanksi pada suatu cara hidup. Bagi mereka, keyakinan yang dipeluknya cenderung dianut
atau dilambangkan secara selektif agar cocok dengan kebutuhan-kebutuhannya yang lebih primer.
Individu dengan orientasi ini cenderung memanfaatkan agamanya demi kepentingan sendiri.
Sehingga mungkin saat apa yang diinginkan tidak tercapai atau kepentingan yang dibutuhkan tidak
bisa di dapatkan itu akan membuat individu kecewa sehingga mereka merasa tidak bahagia.

Variabel kedua yaitu hardiness. Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, satu dimensi dari
hardiness yaitu commitment berpengaruh secara siginifikan terhadap kebahagiaan pada santri. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdollahi et.al. (2014) yang mengatakan bahwa
penelitian tersebut menunjukkan sifat hardiness sebagai faktor pelindung terhadap stres yang
dirasakan dan faktor pendorong kebahagiaan. Selain itu, sejumlah penelitian telah menyimpulkan
bahwa individu yang hardy lebih bahagia daripada individu yang memiliki tingkat hardiness yang
rendah. Berdasarkan nilai koefisien regresi, commitment memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kebahagiaan santri. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi commitment, maka
semakin tinggi pula kebahagiaan pada santri.

Berikutnya dimensi control dan challenge pada variabel hardiness. Dimensi control dan challenge
tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap kebahagiaan pada santri. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Abdollahi et.al. (2014) yang mengatakan bahwa dimensi control dan
challenge memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebahagiaan. Control didefinisikan sebagai
seseorang yang percaya bahwa mereka dapat mengendalikan atau memengaruhi pengalaman hidup
mereka. Dia dapat membuat keputusan dalam hidupnya dan mengendalikan hidup dan acara mereka
sendiri. Sedangkan challenge didefinisikan sebagai seseorang yang memandang dunia sebagai
peluang untuk berkembang, serta menjadi pembelajar yang baik (Khoshaba & Maddi, dalam
Abdollahi, 2014). Mungkin dalam mengendalikan hidup dan acara, para santri sudah terbiasa dengan
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adanya peraturan yang ada di pesantren. Apapun yang mereka kerjakan sudah terjadwal sehingga
mereka akan menjalankannya sesuai dengan jadwal dan peraturan yang ada. Begitu juga dengan challenge,
mungkin para santri merasa bahwa tinggal di pondok pesantren bukanlah suatu hal yang menantang.

Variabel ketiga yaitu quality of friendship. Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, dua
dimensi dari quality of frienship yaitu intimacy dan self validation berpengaruh secara siginifikan
terhadap kebahagiaan pada santri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Demir et.al.
(2007) yang mengungkapkan bahwa quality of friendship terbaik adalah satu- satunya prediktor
kebahagiaan yang signifikan; namun, individu lebih bahagia ketika mereka mengalami persahabatan
pertemanan pertama yang berkualitas tinggi dalam hubungannya dengan persahabatan terbaik yang
berkualitas tinggi. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Demir dan Weitekamp (dalam
Demir, 2007) analisis tambahan mengungkapkan bahwa fitur persahabatan dan self validation dari
quality of friendship adalah prediksi kebahagiaan. Namun, hasil dari dimensiintimacy dalam
penelitian ini secara signifikan berpengaruh negatif terhadap kebahagiaan, yang artinya semakin
tinggi tingkat intimacy, maka akan semakin rendah kebahagiaan pada santri. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena pengaruh dari sifat manusia yang berbeda-beda. Ada yang kurang suka atau
merasa rishi jika ada teman atau sahabat yang ter lalu dekat dengannya. Merasa tidak nyaman dan
merasa privasinya dapat terancam.
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